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PENDAHULUAN

❑ Manusia adl makhluk social yg selalu berinterkasi dengan orang lain.

❑ Proses interaksi tersebut menggunakan media KOMUNIKASI antara
orang satu dg orang lain.

❑ Dalam berinteraksi manusia berada dalam lingkup social, budaya dan
keyakinan yg sama ataupun berbeda.

❑ Secara tidak langsung social-budaya dan keyakinan dari masing-masing
komponen komunikasi akan berpengaruh pada kegiatan komunikasi.
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KEBUDAYAAN

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan,
tindakan, dan hasil karya manusia dalam rangka
kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia
dengan belajar. (Koentjaraningrat)
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KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA

Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi yang terjadi di antara
orang-orang yang memiliki kebudayaan yang berbeda (bisa beda ras,
etnik, atau sosioekonomi, atau gabungan dari semua perbedaan ini (
Wikipedia, 2010)

Menurut Stewart L. Tubbs,komunikasi antarbudaya adalah komunikasi
antara orang-orang yang berbeda budaya (baik dalam arti ras, etnik,
atau perbedaan-perbedaan sosio ekonomi)
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 Hamid Mowlana menyebutkan komunikasi antarbudaya sebagai human flow 
across national boundaries. Misalnya; dalam keterlibatan suatu konfrensi 
internasional dimana bangsa-bangsa dari berbagai negara berkumpul dan 
berkomunikasi satu sama lain

 Fred E. Jandt mengartikan komunikasi antarbudaya sebagai interaksi tatap 
muka diantara orang-orang yang berbeda budayanya

 Komunikasi yang dilakukan sebagai akibat dari terjalinnya komunikasi antar 
unsur kebudayaan itu sendiri, seperti komunikasi antar masyarakatnya.
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DALAM KOMUNIKASI BEDA BUDAYA BAHASA HARUS BISA SALING PAHAM
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 Kebudayaan adalah keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya
terkandung ilmu pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat
istiadat, kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia
sebagai anggota masyarakat. (E. B Taylor)

Guo-Ming Chen dan William J. Sartosa mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran sistem simbolik yang
membimbing perilaku manusia dan membatasi mereka dalam menjalankan
fungsinya sebagai kelompok.
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KOMUNIKASI ANTARBUDAYA ITU DILAKUKAN: 
(ALO LILIWERI,2003)

Dengan negosiasi untuk melibatkan manusia di dalam pertemuan

antarbudaya yang membahas satu tema (penyampaian tema melalui

simbol) yang sedang dipertentangkan. Simbol tidak sendirinya

mempunyai makna tetapi dia dapat berarti ke dalam satu konteks dan

makna-makna itu dinegosiasikan atau diperjuangkan;
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KARAKTERISTIK KOMUNIKASI LINTAS BUDAYA

Ada dua atau lebih kebudayaan yang terlibat dalam komunikasi 

Ada jalan atau tujuan yang sama yang akhirnya menciptakan komunikasi itu 

Komunikasi lintas budaya dijalin baik secara individu anggota masyarakat maupun 
dijalin secara berkelompok atau dewasa ini dapat dilakukan melalui media, 

16



Tidak semua komunikasi lintas budaya menghasilkan feedback yang dimaksud, 
hal ini tergantung kepada penafsiran dan penerimaan dari sebuah 
kebudayaan yang terlibat, mau atau tidaknya dipengaruhi, 

Bila dua kebudayaan melebur karena pengaruh komunikasi yang dijalin maka 
akan menghasilkan kebudayaan baru, dan inilah yang disebut akulturasi,

Komunikasi Lintas budaya menghasilkan kuntungan dan kerugian diantara dua 
budaya atau lebih yang terlibat,
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Hakikat Komunikasi Antarbudaya

ENKULTURASI AKULTURASI
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ENKULTURASI
 Enkulturasi mengacu pada proses dengan mana kultur (budaya)

ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kita
mempelajari kultur, bukan mewarisinya. Kultur ditransmisikan melalui
proses belajar, bukan melalui gen. Orang tua, kelompok, teman,
sekolah, lembaga keagamaan, dan lembaga pemerintahan
merupakan guru-guru utama dibidang kultur. Enkulturasi terjadi
melalui mereka
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AKULTURASI

Akulturasi mengacu pada proses dimana kultur seseorang dimodifikasi
melalui kontak atau pemaparan langsung dengan kultur lain.[5]

Misalnya, bila sekelompok imigran kemudian berdiam di Amerika
Serikat (kultur tuan rumah), kultur mereka sendiri akan dipengaruhi oleh
kultur tuan rumah ini. Berangsur-angsur, nilai-nilai, cara berperilaku,
serta kepercayaan dari kultur tuan rumah akan menjadi bagian dari
kultur kelompok imigran itu. Pada waktu yang sama, kultur tuan rumah
pun ikut berubah
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FUNGSI-FUNGSI KOMUNIKASI
ANTARBUDAYA

Fungsi Pribadi

Fungsi pribadi adalah fungsi-
fungsi komunikasi yang 
ditunjukkan melalui perilaku 
komunikasi yang bersumber 
dari seorang individu

Fungsi Sosial

Fungsi sosial adalah fungsi-
fungsi komunikasi yang 
ditunjukkan melalui perubahan 
massa atau orang banyak 
bukan dari individu
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FUNGSI PRIBADI

1. Menyatakan Identitas Sosial

Dalam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku komunikasi
individu yang digunakan untuk menyatakan identitas sosial. Perilaku itu
dinyatakan melalui tindakan berbahasa baik secara verbal dan nonverbal. Dari
perilaku berbahasa itulah dapat diketahui identitas diri maupun sosial, misalnya
dapat diketahui asal-usul suku bangsa, agama, maupun tingkat pendidikan
seseorang.

2. Menyatakan Integrasi Sosial

Inti konsep integrasi sosial adalah menerima kesatuan dan persatuan
antarpribadi, antarkelompok namun tetap mengakui perbedaan-perbedaan
yang dimiliki oleh setiap unsur. Perlu dipahami bahwa salah satu tujuan komunikasi
adalah memberikan makna yang sama atas pesan yang dibagi antara
komunikator dan komunikan. Dalam kasus komunikasi antarbudaya yang
melibatkan perbedaan budaya antar komunikator dengan komunikan, maka
integrasi sosial merupakan tujuan utama komunikasi. Dan prinsip utama dalam
proses pertukaran pesan komunikasi antarbudaya adalah: saya memperlakukan
anda sebagaimana kebudayaan anda memperlakukan anda dan bukan
sebagaimana yang saya kehendaki. Dengan demikian komunikator dan
komunikan dapat meningkatkan integrasi sosial atas relasi mereka.
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3.  Menambah Pengetahuan

Seringkali komunikasi antarpribadi maupun antarbudaya menambah
pengetahuan bersama, saling mempelajari kebudayaan masing-masing.

4.  Melepaskan Diri atau Jalan Keluar

Kadang-kadang kita berkomunikasi dengan orang lain untuk melepaskan diri
atau mencri jalan keluar atas masalah yang sedang kita hadapi. Pilihan
komunikasi seperti itu kita namakan komunikasi yang berfungsi menciptakan
hubungan yang komplementer dan hubungan yang simetris.

Hubungan komplementer selalu dilakukan oleh dua pihak mempunyai perlaku
yang berbeda. Perilaku seseorang berfungsi sebagai stimulus perilaku
komplementer dari yang lain. Dalam hubungan komplementer, perbedaan
diantara dua pihak dimaksimumkan. Sebaliknya hubungan yang simetris
dilakukan oleh dua orang yang saling bercermin pada perilaku lainnya.

Perilaku satu orang tercermin pada perilaku yang lainnya.
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FUNGSI SOSIAL

 Pengawasan

Fungsi sosial yang pertama adalah pengawasan. Praktek komunikasi 
antarbudaya di antara komunikator dan komunikan yang berbada 
kebudayaan berfungsi saling mengawasi. Dalam setiap proses komunikasi 
antarbudaya fungsi ini bermanfaat untuk menginformasikan "perkembangan" 
tentang lingkungan. Fungsi ini lebih banyak dilakukan oleh media massa yang 
menyebarlusakan secara rutin perkembangan peristiwa yang terjadi disekitar 
kita meskipun peristiwa itu terjadi dalam sebuah konteks kebudayaan yang 
berbeda.

 Sosialisasi Nilai

Fungsi sosialisasi merupakan fungsi untuk mengajarkan dan memperkenalkan 
nilai-nilai kebudayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain.
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Menjembatani

Dalam proses komunikasi antarbudaya, maka fungsi komunikasi yang 
dilakukan antara dua orang yang berbeda budaya itu merupakan jembatan
atas perbedaan di antara mereka. Fungsi menjembatani itu dapat terkontrol 
melalui pesan-pesan yang mereka pertukarkan, keduanya saling menjelaskan 
perbedaan tafsir atas sebuah pesan sehingga menghasilkan makna yang 
sama. Fungsi ini dijalankan pula oleh pelbagai konteks komunikasi termasuk 
komunikasi massa.

Menghibur

Fungsi menghibur juga sering tampil dalam proses komunikasi antarbudaya. 
Misalnya menonton tarian hula-hula dan "Hawaian" di taman kota yang 
terletak di depan Honolulu Zaw, Honolulu, Hawai. Hiburan tersebut termasuk 
dalam kategori hiburan antarbudaya
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REKRUITMEN
 PERAWAT KE JEPANG



ALUMNI YANG BEKERJA 
DI JEPANG



SERAPAN LULUSAN 
KE JEPANG



KUNJUNGAN INTERNASIONAL STUDI BANDING 
DI STIKES NOTOKUSUMO 

Kunjungan Rektor Institut Sains & 
Teknologi Darul Takzim Malaysia  

Kunjungan Fukuoka 

Prefectural  Assembly 

Members-JAPAN

Kunjungan General Manager 

Special Nursing Home 

Tenjinso-TENJINKEI JAPAN

Kunjungan Direktur 

Kuwanomikai  JAPAN
Kunjungan Direktur 

TENJINKEI   JAPAN





Kunjungan Ke Fasilitas  Asrama 



PERAWAT DALAM BERKOMUNIKASI PERLU
MEMPERHATIKAN ASPEK BUDAYA, SOCIAL 

DAN KEPERCAYAAN
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